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Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh, 

Alhamdulilahi robbil‘alamin wabihi nasta’in ‘ala umurid 

dunyaa waddin wassholatu wassalaamu ‘ala sayyidina 

muhammadin wa’ala alihi washohbihi ajma’in. Ammaa 

ba’du. 
 

Yang saya hormati : 

• Imam Masjid Jami' Wonosobo, Kiai Arif Romdlon s.pd; 

• Hadirin, Jamaah shalat subuh yang berbahagia. 
 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, 

Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat, nikmat, dan 

karunia-Nya, pada pagi hari ini kita dapat bersilaturahmi, 

berdiri dalam shaf subuh, dalam melaksanakan ibadah 

dengan keadaan sehat dan penuh keikhlasan. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada junjungan kita, Habibina Wanabiyina Muhammad 

SAW, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga 

akhir zaman.  
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Bapak Ibu, Jamaah yang dirahmati Allah, 
 

 Hari-hari ini, kita semua sedang berada di bulan yang 

penuh keberkahan. Bulan yang bukan hanya menghadirkan 

kewajiban untuk berpuasa, melainkan kesempatan yang 

besar untuk memperbaiki diri. 

 Ramadhan adalah madrasah kehidupan. Selain melatih 

kita dalam menahan lapar dan dahaga, lebih mendalam ia 

mengajarkan bagaimana kita mampu menahan kerasnya ego, 

menjaga tajamnya lisan, dan mengendalikan sebuah amarah.  

 Selanjutnya, Ramadhan juga mendidik kita untuk jujur 

ketika tidak ada yang melihat, bersabar ketika keadaan tidak 

sesuai harapan, dan tetap peduli ketika orang lain sedang 

membutuhkan. Karena sesungguhnya, dari pribadi-pribadi 

yang jujur, sabar, dan peduli inilah akan lahir keluarga yang 

kuat, masyarakat yang rukun, serta kehidupan daerah yang 

lebih tenang dan penuh keberkahan. 
 

Jamaah sekalian, 
 

 Nilai Ramadhan tidak hanya tercermin dalam 

hubungan kita dengan Allah semata, tetapi juga dalam 

hubungan kita terhadap sesama. Di mana, ibadah yang baik 

seharusnya melahirkan sikap yang tertib, menghormati 

lingkungan, dan menjaga ketenangan bersama.  

 Untuk itu, mari kita bersama-sama menciptakan 

suasana yang kondusif, baik dalam menghormati waktu-

waktu ibadah, menjaga ketenangan lingkungan, serta 

menyesuaikan aktivitas usaha maupun kegiatan masyarakat 

agar tetap selaras dengan semangat Ramadhan. 
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 Pada saat yang sama, Ramadhan adalah bulan 

kepedulian. Di saat kita merasakan lapar dan dahaga, kita 

diingatkan pada saudara-saudara kita yang hidup dalam 

keterbatasan. Maka, bagi yang Allah berikan kelapangan 

rezeki dan kemampuan dalam memberi, mari kita tunaikan 

zakat, infak, dan sedekah dengan penuh keikhlasan agar 

manfaatnya benar-benar sampai kepada yang membutuhkan. 

 Dan sebagai bentuk tanggung jawab bersama itu, mari 

kita menghindari sebuah pemborosan serta kegiatan yang 

tidak membawa manfaat atau berpotensi mengganggu dan 

membahayakan. Sebab, ketenangan sosial juga bagian dari 

ibadah, dan menjaga kenyamanan bersama adalah cermin 

kedewasaan kita sebagai masyarakat. 
 

Bapak-Ibu, Jamaah yang dimuliakan Allah, 
 

 Ramadhan juga mengajarkan kita tentang 

kepemimpinan atas diri sendiri. Kepemimpinan untuk 

mengendalikan hawa nafsu, menjaga sikap, dan 

menghadirkan kebaikan di lingkungan sekitar. Jika setiap 

pribadi mampu menjaga dirinya, menjaga lingkungannya, 

dan menjaga kepeduliannya, maka Ramadhan tidak hanya 

akan menguatkan iman, tetapi juga menguatkan 

kebersamaan kita. 
 

 Di situlah, hendaknya menjadi keyakinan kita bersama, 

bahwa keberkahan sebuah daerah tidak hanya lahir dari 

pembangunan fisik, tetapi dari akhlak masyarakatnya. Dan 

Ramadhan ini adalah momentum terbaik untuk meneguhkan 

itu semua. 
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 Mari kita jadikan Ramadhan tahun ini sebagai 

momentum perubahan. Perubahan hati yang lebih lembut. 

Perubahan sikap yang lebih bijak. Perubahan kepedulian 

yang lebih nyata. 
 

 Allahumma taqabbal shiyamana wa qiyamana, 

waj’alna minal muttaqin, waj’al hadza Ramadhana 

syahran taghyir wa ishlah, waj’al baladatana Wonosobo 

baladan thayyiban warabbun ghafur. 
  

 Ya Allah, terimalah ibadah kami, jadikan Ramadhan 

ini sebagai bulan perubahan dan perbaikan bagi kami, dan 

jadikan Wonosobo sebagai negeri yang baik, damai, dan 

penuh keberkahan-Mu. Aamiin… ya Rabal 'Alamiin. 
 

 Demikian yang dapat saya sampaikan, kurang lebihnya 

mohon maaf. Selamat menjalankan ibadah puasa dan ibadah-

ibadah lainnya dibulan suci Ramadhan 1447 Hijriyah ini, 

semoga keberkahan Ramadhan senantiasa menyertai kita 

semua.  
 

Sekian dan terima kasih,   

Wabillahi taufiq wal hidayah, 

Wassalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh. 
 

WAKIL BUPATI WONOSOBO 

Ttd  

AMIR HUSEIN 


